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ABSTRACT 

 
Technology develops along with the increasingly strong urge of human desire for a better and better life, a utopian 

ideal that seems never ending. Technology tends to be chosen as the answer to almost all problems that occur during 

human life in this modern era. As a modern organization, the Directorate General of Immigration also makes 

technology development the answer to existing problems. The restructuring of SIMKIM from version 1.0 to SIMKIM 

version 2.0 is clear evidence of the seriousness of the Directorate General of Immigration in realizing better 

implementation of immigration functions, one of which is in terms of passport issuance services. DPRI version 2.0 

application is an application that is currently the key to the quality of passport issuance services throughout Indonesia. 

Therefore, the application should have sufficient quality in order to guarantee the achievement of the expected utopian 

ideal conditions. This study uses a descriptive research method with a combination approach or mix method in order 

to provide a more comprehensive overview of the quality of the DPRI version 2.0 application, in terms of reliability 

and usability factors. 

 

Keywords : Technology development, passport issuance service, DPRI version 2.0 application, reliability 

factor, usability factor. 

ABSTRAK 
 

Teknologi berkembang seiring dengan semakin menguatnya dorongan hasrat manusia akan kehidupan yang lebih baik 

dan lebih baik lagi, sebuah kondisi ideal utopis yang seakan tidak pernah ada habisnya. Teknologi cenderung dipilih 

sebagai jawaban atas hampir semua permasalahan yang terjadi selama kehidupan manusia di era modern ini. Sebagai 

organisasi modern, Direktorat Jenderal Imigrasi juga turut menjadikan pengembangan teknologi sebagai jawaban atas 

permasalahan yang ada. Restrukturisasi SIMKIM versi 1.0 menjadi SIMKIM versi 2.0 adalah bukti nyata keseriusan 

Direktorat Jenderal Imigrasi dalam merealisasikan pelaksanaan fungsi keimigrasian yang lebih baik lagi, salah satunya 

dalam hal pelayanan penerbitan paspor. Aplikasi DPRI versi 2.0 adalah sebuah aplikasi yang saat ini menjadi kunci 

dari kualitas pelayanan penerbitan paspor di seluruh Indonesia. Maka dari itu sudah seharusnya aplikasi tersebut 

memiliki kualitas yang memadai supaya dapat menjamin tercapainya kondisi ideal utopis yang diharapkan. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kombinasi atau mix method dengan tujuan supaya 

dapat memberikan tinjauan kualitas aplikasi DPRI versi 2.0 secara lebih komprehensif, dari segi faktor reliability, dan 

faktor usability.  

 

Kata Kunci : Pengembangan teknologi, pelayanan penerbitan paspor, aplikasi DPRI versi 2.0, faktor 

reliability, faktor usability. 
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PENDAHULUAN  

 
Sejak dimulainya peradaban manusia 

dari waktu ke waktu telah terjadi banyak 

perubahan. Perubahan ini terjadi pada beberapa 

aspek kehidupan meliputi ekonomi, sosial, seni, 

budaya, maupun ilmu pengetahuan. Adanya 

perubahan ini didorong oleh pikiran manusia 

yang cenderung mengikuti keinginannya untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik atau 

lebih sempurna dari sebelumnya1.  

Seorang berkebangsaan Inggris Thomas 

More (1478-1535), telah meletakan gagasan awal 

mengenai adanya kecenderungan manusia ini 

dalam bukunya yang berjudul Libellus vere 

aureus nec minus salutaris quam festivus de 

optimo reip [ublicae] statu, deq [ue] noua Insula 

Vtopia, atau saat ini dikenal sebagai Utopia. 

Dalam Utopia, More menggambarkan sebuah 

kapal yang menemukan pulau yang tidak dikenal, 

yang dihuni oleh masyarakat yang didasarkan 

pada kesetaraan dalam artian yang luas tetapi di 

bawah otoritas bijaksana, seorang pria lanjut usia. 

Hal itu merupakan gambaran kehidupan yang 

jauh lebih baik bagi warganya daripada yang 

tersedia untuk warga negara Inggris pada saat itu. 

Ini adalah karakteristik dari sebuah utopia, yaitu 

menceritakan kisah-kisah tentang tempat-tempat 

yang baik. Meskipun utopia pada awalnya 

diartikan sebagai tempat baik yang tidak ada, kata 

utopia hingga saat ini telah mengalami pegeseran 

dan perluasan makna. Sosiolog Ruth Levitas 

[lahir tahun 1949] menyebut ‘utopia’ sebagai 

'keinginan untuk cara yang lebih baik'. Berbagai 

pemaknaan atas kata ’utopia’ dapat dilihat dalam 

deskripsi oleh filsuf Polandia, Leszek 

Kolakowski (1927–2009) pada dua abad terakhir 

mendeskripsikan suatu pengertian yang begitu 

luas sehingga tidak hanya merujuk pada genre 

 
1 Muhammad Aufal Fresky, “Perubahan Dan Esensi 

Hidup Manusia,” TRIBUNnews.com, 2017, 

https://kaltim.tribunnews.com/2017/05/03/perubahan-

dan-esensi-hidup-manusia. 
2 Lyman Tower Sargent, Utopianism: A Very Short 

Introduction (New York: Oxford University Press, 

2010), https://www.pdfdrive.com/utopianism-a-very-

short-introduction-d200316789.html. 
3 Aswan, “Tekno-Culture : Memahami Kondisi 

Masyarakat Masa Depan” 2, no. 1 (2017): 25–35, 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s

&source=web&cd=&ved=2ahUKEwiy0aft7fLrAhU

UeysKHVIwARQQFjAIegQICRAB&url=http%3A%

sastra tetapi untuk cara berpikir, mentalitas, sikap 

filosofis, dan sebagainya 2.  

Sedangkan utopianisme menurut 

Aswan3, yaitu sebuah cara pandang yang optimis 

terhadap peran positif sains dan teknologi, lebih 

lanjut mengenai utopianisme yang digambarkan 

sebagai sebuah kecenderungan pemikiran tentang 

sebuah masyarakat yang sempurna tanpa cela di 

masa depan dengan peran sentral sains dan 

teknologi dalam membangunnya. Pendapat ini 

didukung oleh teori determinisme teknologi yang 

menggambarkan adanya perkembangan 

teknologi serta teknologi itu sendiri secara 

langsung maupun tidak langsung dianggap 

sebagai pemeran utama yang menggerakan 

putaran pada roda perubahan sosial. Sedangkan 

disisi lain para penentang teori determinisme 

teknologi menganggap teknologi hanyalah 

produk dari kegiatan yang bersifat kultural dan 

sosial pada kalangan masyarakat, oleh sebab itu 

penciptaan teknologi memiliki tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Tiada satupun 

teknologi yang tidak sengaja tercipta. Penciptaan 

teknologi memiliki tujuan untuk memberikan 

kemudahan, kenyamanan, dan kebaikan bagi 

kehidupan 4.  

Terlepas dari peran siapakah yang lebih 

dominan manusia atau teknologi, dapat dilihat 

anggapan yang sama bahwa baik itu pendukung 

determinisme maupun penentang determinisme, 

mereka sama-sama mengakui bahwa teknologi 

yang diciptakan oleh manusia dapat memberikan 

kehidupan yang lebih baik bagi peradaban 

manusia (utopianisme teknologi). Sebagai 

contoh, dengan adanya perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi telah memberikan 

akses kepada setiap orang supaya dapat 

memperoleh informasi secara bebas sesuai 

2F%2Fejournal.iainpalopo.ac.id%2Findex.php%2Fpa

lita%2Farticle%2Fdownload%2F65%2F63&usg=AO

vVaw0zhu53m4CIsGBvho7LjEdb. 
4 Teguh Ratmanto, “Determinisme Teknologi Dalam 

Teknologi Komunikasi Dan Informasi,” no. 26 

(2005), mengkritik, mencari teman, mencari pacar, 

dan bahkan jatuh cinta. Sebuah budaya baru telah 

hadir, dari teknologi kemonukasi itu dihasilkan 

rajutan kehidupan sehari-hari4. Ia mendefinisikan apa 

yang baik dan buruk, positif atau negatif, bermoral 

atau biadap. Teknologi komunikasi telah menjadi 

sumber makna, mitos yang membantu terbentuknya 

budaya bersama dalam dunia kehidupan. 



TEMATICS | Technology Management and Informatics 

Research Journals 
Vol. 3 No. 1 2020 

 

                                                                               Submitted 09-04-2020; Revised 01-05-2020; Accepted 12-05-

2020 
 

35 

kehendaknya sendiri. Segala batasan-batasan 

informasi yang ada memudar dengan sendirinya. 

Disadari atau tidak kontribusi teknologi informasi 

dan komunikasi bagi perkembangan peradaban 

manusia secara mutlak tidak dapat disangkal. Hal 

tersebut tidak terlepas dari segala sesuatu yang 

dilakukan oleh manusia yang kerap kali ditunjang 

oleh peran teknologi informasi yang memberikan 

percepatan, kemudahan, efisiensi waktu dan 

biaya dalam penyelesaian pekerjaan. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi adalah sesuatu yang mutlak adanya, 

serta diikuti oleh masyarakat modern saat ini. 

Perkembangan teknologi bahkan selalu dianggap 

sebagai solusi dari berbagai permasalahan yang 

ada5.  

Sebagai sebuah organisasi modern, 

Direktorat Jenderal Imigrasi juga turut 

melakukan pengembangan teknologi informasi 

terutama yang terkait dengan sistem informasi 

manajemen. Pada tanggal 29 April 2019 

Direktorat Jenderal Imigrasi melakukan upaya 

pemutakhiran Sistem Informasi Manajemen 

Keimigrasian yang disingkat SIMKIM, yaitu 

dengan peluncuran SIMKIM versi 2.0. Versi 

terbaru ini terdiri dari beberapa aplikasi yaitu 

Aplikasi Penerbitan Dokumen Perjalanan 

Republik Indonesia (DPRI), Aplikasi Izin 

Tinggal Keimigrasian (ZINKIM), Aplikasi 

Penegakkan Hukum Keimigrasian (GAKKUM), 

Aplikasi Manajemen Dokumen Keimigrasian, 

dan Aplikasi Fasilitatif 6 . Peluncuran SIMKIM 

versi 2.0 diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas Sistem Teknologi dan Informasi 

Keimigrasian dan selanjutnya mampu 

 
5 Anita Septiani Rosana, “Kemajuan Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi Dalam Industri Media Di 

Indonesia,” 2010, 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s

&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKE

wiE_-

eblPPrAhWS8XMBHdqrBCQQFjAEegQIBhAB&url

=https%3A%2F%2Fmedia.neliti.com%2Fmedia%2F

publications%2F218225-kemajuan-teknologi-

informasi-dan-

komunik.pdf&usg=AOvVaw1sFewtvG8YnsdTFOCF

n7nx. 
6 Direktorat Jenderal Imigrasi, “Bhumi Pura : Majalah 

Internal Keimigrasian-Inovasi Pelayanan 

Keimigrasian” (Jakarta, May 2019), 

https://majalah.imigrasi.go.id/2019/bhumipura02.pdf. 
7 “Akankah Bikin Paspor Lebih Cepat Dengan 

SIMKIM Yang Diperbaharui?,” Republika.co.id, 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

keimigrasian bagi masyarakat, terutama dalam 

hal percepatan pelayanan penerbitan paspor 

karena mampu mempercepat proses pengisian 

data dan bahkan mempercepat pemrosesan 

internal yaitu pemrosesan permohonan sehingga 

selanjutnya proses pengambilan biometrik dapat 

dilakukan lebih cepat7.  

Pada tanggal 26 Juli 2019, berdasarkan 

informasi yang dimuat pada laman 

www.radarjambi.co.id , di masa awal peluncuran 

SIMKIM versi 2.0 ditemukan adanya gangguan 

yang terjadi di beberapa kantor imigrasi. 

Gangguan yang paling terasa dampaknya bagi 

masyarakat yaitu keterlambatan dalam hal 

pelayanan penerbitan paspor, salah satunya yang 

terjadi di Kantor Imigrasi Kelas I Jambi, 

gangguan pelayanan sudah terjadi hampir sebulan 

saat informasi ini dimuat8. Gangguan serupa juga 

terjadi di kantor imigrasi lainnya, yaitu Kantor 

Imigrasi Kelas I Non TPI Palangka Raya. 

Menurut informasi yang dimuat 

www.borneonews.co.id berdasarkan wawancara 

yang dilakukan kepada Kepala Kantor Imigrasi 

Kelas I Non TPI Palangka Raya, Dadan 

Gunawan, gangguan keimigrasian tersebut terus 

terjadi hingga tanggal 25 Juni 2019 9 . Adanya 

keterlambatan pelayanan penerbitan paspor yang 

terjadi tersebut tentu bertentangan dengan amanat 

Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang 

Pelayanan Publik yaitu terkait asas ketepatan 

waktu dan kecepatan dalam hal pelayanan publik. 

Lebih lanjut hal tersebut juga jelas melanggar 

ketentuan yang telah diatur dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2019, 

https://internasional.republika.co.id/berita/q19c71/aka

nkah-bikin-paspor-lebih-cepat-dengan-simkim-yang-

diperbaharui. 
8 “Sistem Informasi Keimigrasian Gangguan, 

Layanan Pembuatan Paspor Mengalami Kendala,” 

Radar Jambi.co.id, 2019, 

http://www.radarjambi.co.id/read/2019/07/26/21913/s

istem-informasi-keimigrasian-gangguan-layanan-

pembuatan-paspor--mengalami-kendala/. 
9 Hermawan D Permana, “Migrasi SIMKIM 2.0 

Layanan Imigrasi Kalimantan Tengah Terganggu,” 

Borneo News, 2019, 

https://www.borneonews.co.id/berita/129585-

migrasi-simkim-2-0-layanan-imigrasi-kalimantan-

tengah-terganggu. 

http://www.radarjambi.co.id/
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2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Sistem 

dan Transaksi Elektronik terkait dengan 

kewajiban Direktorat Jenderal Imigrasi selaku 

penyelenggara sistem elektronik dalam lingkup 

publik untuk menjamin keandalan dari sistem 

elektroniknya atau dalam hal ini aplikasi berbasis 

web DPRI versi 2.0. Hal ini kami khawatirkan 

akan menimbulkan penilaian buruk oleh 

masyarakat terkait dengan pelayanan penerbitan 

paspor yang dapat memberikan citra buruk bagi 

Direktorat Jenderal Imigrasi selaku pelaksana 

fungsi keimigrasian Republik Indonesia. Maka 

dari itu perlu dilakukan adanya penelitian terkait 

dengan faktor-faktor kualitas aplikasi DPRI versi 

2.0 terutama yang terkait dengan kecepatan dan 

ketepatan waktu operasi aplikasi.  

Berdasarkan beberapa temuan yang 

telah dijabarkan pada latar belakang, melalui 

kegiatan penelitian ini, peneliti berkeinginan 

untuk mengkaji dua rumusan masalah berikut:  

1. Bagaimana faktor reliabilty dan usability 

pada aplikasi DPRI versi 2.0 di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non TPI Wonosobo?  

2. Apa saja kendala pada penerapan aplikasi 

DPRI versi 2.0 di Kantor Imigrasi Kelas II Non 

TPI Wonosobo?  

Sedangkan tujuan dari kegiatan 

penelitian dan penulisan ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor reliability dan 

usability pada aplikasi DPRI versi 2.0 di 

Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Wonosobo.  

2. Untuk mengetahui kendala pada penerapan 

aplikasi DPRI versi 2.0 di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non TPI.  

Terdapat dua hal pemanfaatan yang 

sangat penting dalam penelitian ini, baik secara 

teoretis maupun secara praktis antara lain 

sebagai berikut:  

a. Secara Teoretis  

Secara teoretis penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan untuk 

penelitian lebih lanjut, baik sebagai bahan dasar 

maupun bahan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini dan memberikan sumbangan 

pemikiran teknologi informasi dan komunikasi, 

khususnya dalam hal teknologi keimigrasian.  

b. Secara Praktis  

Diharapkan dengan dibuatnya penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya, terutama bagi penelitian dalam 

bidang teknologi informasi keimigrasian untuk 

dapat fokus terhadap permasalahan pada 

penerapan aplikasi berbasis web DPRI versi 2.0 

yang secara khusus memenuhi batasan masalah 

yang hanya membahas mengenai tinjauan 

terhadap kualitas aplikasi DPRI versi 2.0 dari 

segi faktor reliability dan usability saja, yang 

berarti tidak membahas baik itu mengenai 

faktor-faktor lain dalam 11 Model Kualitas 

McCall 10 , maupun faktor-faktor lain dalam 

kesisteman SIMKIM secara menyeluruh. 

Sedangkan pembahasan mengenai dampak 

implementasi kebijakan penerapan aplikasi 

DPRI versi 2.0 dari sudut pandang yuridis 

hanya sebagai latarbelakang dari permasalahan 

laporan tugas akhir ini, dan tidak dijadikan 

pokok pembahasan dalam penelitian ini.

 

METODE PENELITIAN 
 
1. Sifat Penelitian  

Dalam hal penyusunan tulisan ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kombinasi atau mix method. 

Penelitian deskriptif baik secara kuantitatif, 

kualitatif, dan kombinasi adalah penelitian yang 

bersifat menggambarkan11.  

 
10 Roger S Pressman, Software Engineering : A 

Practitioner’s Approach, ed. Emily J Lupash, 6th ed. 

(New York: McGraw-Hill, 2005). 

a. Sumber Data Penelitian  

1) Data Primer  

Pada penelitian ini, data primer terdiri atas 

sekumpulan data yang diperoleh dengan metode 

pengambilan data berupa wawancara, kuesioner, 

serta pengujian faktor reliability dengan bantuan 

aplikasi NeoLoad 7.5.  

11 Sugiyono, METODE PENELITIAN 

KUANTITATIF,KUALITATIF, DAN R&D, ed. 

Sutopo, 2nd ed. (Bandung, 2019), ALFABETA, cv. 
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2) Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

peraturan perundang-undangan, standar 

operasional prosedur, laporan kegiatan, buku, 

catatan, atau arsip baik itu yang dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan atau bentuk 

lain yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung.  

3) Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian  

a) USE Questionnaire  

Dalam penelitian ini USE Questionnaire 

digunakan untuk mengukur faktor usability. 

Selama penelitian dilakukan pengujian dengan 

menggunakan Usefullness, Satisfaction, and Ease 

of use (USE) Questionnaire untuk mengukur 5 

atribut dari Usability menurut Nielsen pada tahun 

2012, yaitu Learnability, Efficiency, 

Memorability, Errors, dan Satisfaction. USE 

Questioannaire ini menggunakan 5 poin skala 

Likert positif12.  

b) Performance Testing (Pengujian Performa)  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

stress test, yaitu sebuah metode pengujian 

perangkat lunak yang berfungsi untuk mengukur 

ketahanan suatu aplikasi dengan mengujinya 

hingga diluar batas penggunaan yang normal13.  

c) Dokumen  

Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan informasi dalam bentuk laporan 

yang berisi informasi terkait dengan gangguan 

aplikasi DPRI versi 2.0 mulai dari awal 

penerapan hingga saat ini.  

d) Wawancara  

Wawancara untuk pengambilan data 

penelitian ini dilakukan kepada seorang pegawai 

di Seksi Dokintalkim sebagai pengguna aplikasi 

DPRI versi 2.0.  

4) Teknik Analisis Data  

a) Analisis Data Kuantitatif  

Analisis data kuantitatif dilakukan pada 

data hasil pengujian usability dengan USE 

Questionnaire, dan hasil pengujian Performance 

Test. 

b) Analisis Data Kualitatif  

Untuk mengolah data kualitatif selama 

proses penelitian ini dilakukan dengan teknik 

analisis data Model Creswell.  

c) Analisis Data Campuran  

Analisis terhadap data campuran dari 

penelitian kuantitatif, dan kualitatif dilakukan 

dengan metode analisis data Model Creswell 

terhadap data hasil penelitian kuantitatif, dan 

hasil data penelitian kualitatif yang telah diolah. 

Hasil akhir yang diperoleh dari analisis data ini 

adalah makna yang merupakan hasil interpretasi 

setiap hubungan antara data-data hasil penelitian 

yang bersumber dari keseluruhan metode 

pengambilan data yang telah dilakukan. 

 

PEMBAHASAN 

 
A. Penelitian Kuantitatif 

1. Uji Usability aplikasi DPRI versi 2.0 

dengan USE Questionnaire 

Pengujian usability atau 

kebergunaan aplikasi DPRI versi 2.0 

dengan menggunakan USE(Usability, 

Satisfaction, Ease of use) Questionnaire 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

usability aplikasi DPRI versi 2.0 melalui 

item-item pertanyaan yang mewakili 

beberapa atribut usability menurut 14 

yaitu learnability, efficiency, 

memorability, errors, dan satisfaction. 

 
12 Dedi Rianto Rahadi, “Pengukuran Usability Sistem 

Menggunakan Use Questionnaire Pada Aplikasi 

Android” 6, no. 1 (2014): 661–71, 

https://media.neliti.com/media/publications/130684-

ID-none.pdf. 

Pada hari Rabu tanggal 19 Agustus 

2020 peneliti mulai menyebarkan 

menyebarkan lembar kuesioner untuk 

tahap kedua kepada pegawai dan pejabat 

Imigrasi di Unit Kerja Kantor Imigrasi 

Wonosobo di Magelang dan di Kantor 

Imigrasi Kelas II Non TPI Wonosobo. 

Kuesioner kali ini berisi 10 item 

pertanyaan yang sudah teruji validitas 

dan reliabilitasnya. 

 

a. Hasil pengujian usability dengan 

USE Questionnaire 

13 Dyah Darma Andayani and Gufran Darma 

Dirawan, “Pengembangan Sistem Informasi Publikasi 

Ilmiah Menggunakan Model System Development 

Life Cycle Berbasis Dynamic Web,” 2015, 512–17. 
14 Nielsen (2012) 
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Dari hasil penyebaran kuesioner 

tahap kedua yang dilakukan kepada 20 

responden di Kantor Imigrasi Kelas II 

Non TPI Wonosobo dan Unit Kerja 

Kantor Imigrasi Wonosobo di Magelang 

pada tanggal 19 Agustus sampai dengan 

24 Agustus 2020 diperoleh data sebagai 

berikut: 

Selanjutnya peneliti menghitung 

skor berdasarkan keseluruhan atribut 

usability menurut 15.  

Setelah skor pengujian usability 

dengan USE Questionnaire telah 

diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan 

menghitung persentase kelayakan dengan 

rumus kelayakan menurut 16 , sebagai 

berikut :  

 

Kelayakan(%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
𝑥 100 %  

  

Setelah didapatkan hasil 

perhitungan persentase kelayakan, 

kemudian hasil tersebut dikonversi 

dengan tabel penyesuaian interpretasi 

sebagai berikut: 

Dari perhitungan item-item 

pertanyaan sesuai plot usability, 

kemudian diperoleh hasil sebagai berikut:

  Tabel 1 

Hasil Pengujian Usability 

Sumber: Data hasil penelitian, 2020 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi DPRI versi 

2.0 memiliki tingkat usability “Tinggi” 

 
15 Nielsen (2012) 
16 Sari, (2016) 
17 Direktorat Jenderal Imigrasi, “SOP Proses 

Penerbitan Paspor Baru” (2013). 

pada seluruh atribut kebergunaan 

meliputi learnability, efficiency, 

memorability, errors, dan satisfaction. 

 

2. Performance Testing aplikasi DPRI 

versi 2.0 menggunakan aplikasi 

NeoLoad 7.5 

a. Perekaman User Path 

Perekaman user path dilakukan 

sebelum ramp test aplikasi DPRI versi 

2.0 dilakukan, yaitu pada hari Kamis 3 

September 2020 sampai hari Jumat 4 

September 2020. Perekaman ini 

bertujuan untuk memperoleh path 

penggunaan aplikasi DPRI versi 2.0 oleh 

pengguna aplikasi di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non TPI Wonosobo yang 

selanjutnya digunakan sebagai bahan 

pengujian ramp test pada hari Sabtu 5 

September 2020 dan hari Minggu 13 

September 2020. 

 

b. Performance Testing dengan 

Metode Ramp test 

Ramp test dilakukan pada hari 

Sabtu 5 September 2020 dan hari Minggu 

13 September 2020 dengan tujuan supaya 

tidak mengganggu aktifitas server di 

bagian pelayanan penerbitan paspor. 

Pengujian ramp test dilakukan dengan 

jumlah virtual user maksimal sebanyak 

15 pengguna yang dimulai dari 0 

pengguna yang kemudian bertambah dua 

pengguna setiap dua detik dalam periode 

lima dan sepuluh menit. Pemilihan kedua 

periode ini mempertimbangkan periode 

penggunaan aplikasi pelayanan 

penerbitan paspor pada Standar 

Operasional Prosedur Proses Penerbitan 

Paspor Baru17, dan Standar Operasional 

Prosedur Proses Penerbitan Paspor 

Penggantian18 yaitu 5 menit dan 10 menit.   

Berikut adalah hasil pengujian 

ramp test yang telah dilakukan: 

Tabel 2 

Persentase Tingkat Kegagalan 

 Ramp-test 15 Pengguna 

18 Direktorat Jenderal Imigrasi, “SOP Proses 

Penerbitan Paspor Penggantian” (2013). 

Atribut Persentase Interpretasi 

Learnability 79% Tinggi 

Efficiency 80% Tinggi 

Memorability 81% Tinggi 

Errors 82,3% Tinggi 

Satisfaction 80,6% Tinggi 
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Sumber: Data hasil penelitian, 2020 

 

c. Hasil Performance Testing 

aplikasi DPRI Versi 2.0 

menggunakan aplikasi NeoLoad 

7.5 

Dari data yang diperoleh pada saat 

pengujian reliability dengan metode 

ramp test pada aplikasi DPRI versi 2.0 di 

Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Wonosobo menujukkan bahwa dalam 

periode 5 menit penggunaan aplikasi 

dengan jumlah pengguna sebanyak 15 

pengguna, terjadi kegagalan rata-rata 

sebesar 5.46% dari seluruh tahapan yang 

berarti aplikasi DPRI versi 2.0 memilki 

tingkat keberhasilan sebesar 94,54%. 

Sedangkan dalam periode 10 menit 

dengan jumlah pengguna yang sama 

terjadi kegagalan rata-rata sebesar 4.21% 

dari seluruh tahapan yang berarti aplikasi 

DPRI versi 2.0 memiliki tingkat 

keberhasilan sebesar 95.79% pada 

periode 10 menit. 

Menurut standar Telcordia yang 

dikutip oleh Asthana dan Olivieri19 dalam 

tulisannya Quantifying Software 

Reliability and Readiness, standar 

keberhasilan reliabilitas perangkat lunak 

 
19 Asthana & Olivieri (2009) 

adalah 95% atau 0.95.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengujian 

dengan periode 5 menit aplikasi DPRI 

versi 2.0 belum memenuhi standar, 

sedangkan dalam periode 10 menit sudah 

memenuhi standar. Dari data hasil 

pengujian pada setiap tahapan dalam 

aplikasi DPRI versi 2.0 dapat diketahui 

bahwa tahapan Sign-In, Biometrik dan 

Wawancara belum mencapai tingkat 

keberhasilan yang memenuhi standar 

Telcordia dalam semua kategori periode 

waktu pengujian yang telah diberlakukan 

pada pengujian semua tahapan, baik itu 

periode lima menit maupun periode 

sepuluh menit. 

 

3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kuantitatif 

Dari pengujian usability 

(kebergunaan) yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi 

DPRI versi 2.0 memilki tingkat 

kebergunaan yang “Tinggi”.  Sedangkan 

hasil pengujian reliability (kehandalan) 

menunjukkan hasil yang berbeda antara 

periode 5 menit dan 10 menit. Pada 

periode 5 menit tingkat keberhasilan 

masih dibawah standar Telcordia, 

sedangkan pada periode 10 menit tingkat 

keberhasilan sudah memenuhi standar 

Telcordia. Namun yang menjadi 

perhatian adalah pada tahapan Sign-In 

dan tahapan Biometrik dan Wawancara 

sama-sama menunjukkan hasil yang tidak 

memenuhi standar Telcordia, baik itu 

pada kategori periode 5 menit maupun 

kategori periode 10 menit. Hal ini 

menunjukkan adanya risiko gangguan 

yang mungkin terjadi pada kedua tahapan 

aplikasi tersebut. 

 

B. Penelitian Kualitatif 

Peneltian kualitatif pada penelitian ini 

dilakukan sesuai dengan prinsip metode analisis 

data Sequential Explanatory, yaitu bertujuan 

untuk mendapatkan data yang dapat menguatkan 

hasil penelitian kuantitatif20. Untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan maka peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara mempelajari 

dokumen pada arsip laporan gangguan yang ada 

20 (Model Sequential, n.d.) 

Tahapan 

Aplikasi 

Persentase 

Kegagalan (%) 

5 

menit 

10 

menit 

Sign-In 6.2% 11% 

Entry Data 3.1% 2.3% 

Biometrik dan 

Wawancara 

10.3% 5.2% 

Cek 

Pembayaran dan 

Alokasi 

6.3% 1.2% 

Cetak Paspor 3.8% 2.9% 

Uji Kualitas 3.1% 2.7% 

Rata-rata 5.46% 4.21% 
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di Seksi Tikim dan melakukan wawancara kepada 

pejabat imigrasi di Seksi Dokintalkim. 

1. Dokumen Arsip Laporan Gangguan 

SIMKIM Versi 2.0  

Berdasarkan arsip laporan yang 

diperoleh dari seorang Analis 

Keimigrasian Pertama di Seksi Teknologi 

Informasi dan Komunikasi Keimigrasian 

Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Wonosobo, dalam penerapan aplikasi 

SIMKIM versi 2.0 di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non TPI Wonosobo dari tahun 

2019 hingga tahun 2020 telah terjadi 

setidaknya tiga kali gangguan.  Adanya 

gangguan pada SIMKIM versi 2.0 juga 

berdampak pada penerapan aplikasi 

DPRI versi 2.0 yang merupakan bagian 

dari SIMKIM versi 2.0. Gangguan yang 

terjadi meliputi gangguan pada Pusat 

Data Keimigrasian pada tanggal 24 Juni 

2019, billing SIMPONI pada tanggal 30 

September 2019, serta gangguan terkait 

APAPO, Pelayanan Paspor WNI, dan 

Pelayanan Izin Tinggal WNA pada 

tanggal 21 Juli 2020. Berikut adalah data 

yang telah dikumpulkan dari arsip 

laporan gangguan penerapan DPRI versi 

2.0 di Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Wonosobo yang disajikan dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 3  

Arsip Laporan Gangguan Pelayanan 

Penerbitan Paspor 

No. Hari/ 

Tanggal 

Jenis 

1. Senin/24 

Juni 2019 

Gangguan 

kesisteman 

SIMKIM yang 

terjadi pada 

Pusdakim. 

2. Senin/30 

September 

2019 

Gangguan 

kesisteman 

SIMKIM yang 

terjadi pada 

billing 

SIMPONI. 

3. Selasa/21 

Juli 2020 

Gangguan 

kesisteman 

SIMKIM, yaitu 

pada APAPO, 

Pelayanan Paspor 

WNI, dan 

Pelayanan Izin 

Tinggal WNA. 

Sumber: Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Wonosobo, 2019 

 

2. Wawancara dengan Pejabat Imigrasi 

Dalam penelitian kualitatif ini 

selain menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari arsip laporan gangguan 

kesisteman, peneliti juga menggunakan 

data primer yang diperoleh melalui 

pengambilan data dengan metode 

wawancara kepada salah satu pejabat di 

Seksi Dokintalkim pada tanggal 17 

September 2020. Wawancara dilakukan 

di Kantor Imigrasi kelas II Non TPI 

Wonosobo dari pukul 14.30 WIB sampai 

dengan pukul 17.00 WIB dengan maksud 

menyesuaikan waktu dan situasi yang 

kondusif supaya narasumber dapat 

menjawab pertanyaan dengan baik 

sehingga dapat diperoleh informasi yang 

akurat. 

 

3. Analisis Data Kualitatif dengan Model 

Creswell 

Analisis data dengan Model 

Creswell dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menyediakan data mentah yang 

diperoleh dari arsip laporan gangguan 

penerapan aplikasi DPRI versi 2 di 

Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Wonosobo dan juga dengan melakukan 

wawancara kepada salah satu pejabat 

imigrasi di Seksi Dokintalkim. Kemudian 

dilanjutkan mengorganisasikan data yang 

akan dianalisis, membaca seluruh data, 

melakukan koding, menyusun tema-tema 

dan deskripsi data, mengkonstruksi antar 

tema, dan yang terakhir menginterpretasi 

makna dari tema yang telah disusun. 

 

Gambar 1 
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Langkah analisis data 

kualitatif menurut Creswell 2014 

Sumber : Creswell, 2014 

 

a. Mengorganisasikan dan 

menyiapkan data yang akan 

dianalisis 

Peneliti mempersiapkan seluruh 

data yang diperolah dan membuat tabel 

data penelitian kualitatif yang telah 

diperoleh, berikut adalah tabel data 

penelitian kualitatif yang berisi informasi 

singkat tentang data yang akan digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Data Penelitian Kualitatif 

 

Sumber: Data primer dan sekunder diolah, 2020 

 

b. Membaca dan melihat seluruh 

data 

Setelah membuat tabel yang memuat 

informasi singkat tentang data penelitian 

kualitatif, kemudian peneliti membaca 

keseluruhan data dan mulai 

mengelompokkan sesuai tema. 

c. Membuat koding data sesuai tema 

Setelah seluruh data dikelompokkan 

sesuai tema, kemudian peneliti mulai 

mengelompokkan data menggunakan 

kode yang mewakili setiap data yang 

dinilai penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Tema dan Koding Data Penelitian 

Kualitatif 

Sumber Jenis Deskripsi 

Seksi 

Tikim 

Arsip  

Laporan 

Laporan 

Gangguan 

Kesisteman 

SIMKIM versi 

2.0 yang terjadi 

pada tahun 2019 

hingga tahun 

2020 

Seksi 

Dokintalkim  

Hasil 

Wawancara 

Berbagai 

gangguan 

dalam 

penerapan 

aplikasi DPRI 

versi 2.0 di 

Kantor Imigrasi 

Kelas II Non 

TPI Wonosobo 

yang terjadi 

pada tahun 2019 

hingga awal 

tahun 2020 
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    Sumber: Data hasil penelitian, 2020 

 

d. Menggunakan koding sebagai 

bahan untuk membuat deskripsi 

Dengan bantuan koding peneliti 

membuat deskripsi singkat sehingga 

tema-tema yang ada mampu 

menunjukkan gambaran yang jelas 

dengan lebih singkat. Deskripsi singkat 

memuat informasi yang penting dan 

disusun secara deduktif.  

 

 

e. Menghubungkan antar tema 

Setelah menyusun deskripsi yang 

menjelaskan karakteristik temuan 

penting yang terkait dengan penelitian. 

Selanjutnya peneliti menghubungkan dua 

atau lebih tema menjadi satu rangkaian 

sehingga memudahkan dalam 

menginterpretasikan makna dari data 

yang telah diperoleh. Berikut ini adalah 

hubungan antar tema dari keseluruhan 

data kualitatif yang telah diperoleh: 

 

f. Menginterpretasi makna dari 

tema 

Selanjutnya peneliti 

menginterpretasi makna dari tema yang 

telah dihubungkan supaya dapat 

menggali makna yang terkandung dalam 

data penelitian sehingga mampu 

mendapatkan hasil penelitian yang jelas 

dan lebih mudah dipahami. 

 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kualitatif 

Dari analisis data yang telah 

dilakukan dengan Model Creswell 

menunjukkan adanya hubungan antar 

tema dari kseseluruhan data kualitatif 

yang diperoleh, baik itu data yang berasal 

dari sumber data sekunder berupa arsip 

laporan gangguan, maupun data yang 

diperoleh dari sumber data primer yaitu 

melalui wawancara dengan salah satu 

pejabat imigrasi Seksi Dokintalkim. 

Setelah menginterpretasi struktur tema-

tema dan menggali makna data penelitian, 

dapat diketahui bahwa pada penerapan 

aplikasi DPRI versi 2.0 di Kantor 

Imigrasi Kelas II Non TPI Wonosobo 

banyak ditemui kendala, baik itu ditinjau 

dari faktor reliability (kehandalan) 

maupun faktor usability (kebergunaan). 

Ditinjau dari faktor reliability atau 

kehandalan, permasalahan yang terjadi 

meliputi permasalahan pada tahapan 

entry data, biometrik dan wawancara. 

Pada tahapan biometrik dan wawancara 

permasalahan terjadi karena data 

duplikasi paspor, BMS, ECS, billing 

SIMPONI yang sering terlambat keluar 

atau bahkan tidak keluar. Sedangkan 

permasalahan pada tahapan entry data 

yaitu kegagalan sistem yang 

mengakibatkan sistem tidak dapat 

dioperasikan selama tiga hari. Dari faktor 

usability atau kebergunaan, aplikasi 

DPRI versi 2 terkesan sulit dioperasikan, 

yaitu karena pada tahapan biometrik 

proses perekaman sidik jari tidak 

Tema Koding 

Entry Data W.E.1 

Biometrik dan 

Wawancara 

W.BW.1 

Biometrik dan 

Wawancara 

W.BW.2 

Biometrik dan 

Wawancara 

W.BW.3 

Biometrik dan 

Wawancara 

W.BW.4 

Biometrik dan 

Wawancara 

W.BW.5 

Biometrik dan 

Wawancara 

W.BW.6 

Penanganan 

Gangguan 

W.PG.1 

Penanganan 

Gangguan 

W.PG.2 

Penanganan 

Gangguan 

W.PG.3 

SIMPONI W.S 

Pusdakim L.P 

Karakteristik  DPRI 

V2 

W.K.1 

Karakteristik DPRI 

V2 

W.K.2 

Karakteristik DPRI 

V2 

W.K.3 

SIMPONI L.S 

Pelayanan Paspor L.PP 
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berurutan, dan karena data duplikasi 

paspor yang sulit ditelusuri. Dari hasil 

wawancara dapat diketahui penyebab 

data paspor lama yang tidak muncul 

adalah migrasi data dari SIMKIM versi 1 

ke SIMKIM versi 2 yang belum 

sempurna. Saat ini beberapa kendala 

sudah tidak terjadi lagi karena sudah 

berhasil ditangani dengan bantuan help 

desk dan peran seorang pegawai 

Direktorat Sistik` yang membantu 

menangani kendala kesisteman. Salah 

satu permasalahan yang sudah berhasil 

ditangani yaitu permasalahan terkait 

billing SIMPONI yang lama keluar. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa saat ini 

proses billing SIMPONI lebih cepat 

karena sudah dapat dicetak pada tahapan 

entry data. Selain ditemukan adanya 

kelemahan pada aplikasi DPRI versi 2, 

ditemukan juga adanya kelebihan dari 

aplikasi ini yaitu fitur alur mundur yang 

dinilai memudahkan pelayanan 

penerbitan paspor. 

 

C. Analisis Data Campuran dengan Model 

Creswell 

Analisis data dengan Model Creswell 

dilakukan dengan menggabungkan dan 

mengolah data kuantitatif dan kualitatif yang 

telah dianalisis sebelumnya. Analisis data 

gabungan ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Mengorganisasikan dan menyiapkan 

data yang akan dianalisis 

Peneliti mengorganisasikan data 

hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif 

dan mengelompokkan data berdasarkan 

sumber data. Sumber data ini dapat 

berupa metode pengumpulan data yang 

digunakan. 

2. Membaca dan lihat seluruh data 

Peneliti mengamati dengan 

seksama seluruh data dan mulai 

mengklasifikasikan data berdasarkan 

tema yang sesuai dengan penelitian. 

3. Membuat koding data sesuai tema  

Dari data yang yang telah 

diklasifikasikan berdasarkan sumber 

data dan temanya, peneliti membuat 

koding yang mewakili setiap data yang 

akan dianalisis.  

Tabel 6 

Koding Data Kuantitatif dan 

Kualitatif 

 

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2020 

 

4. Menggunakan koding sebagai bahan 

untuk membuat deskripsi 

Koding yang telah dibuat 

berfungsi untuk memudahkan penulis 

membaca keseluruhan data sehingga 

lebih mudah lagi mempelajari pola data 

dari setiap tema yang ada, sehingga data 

dapat lebih mudah untuk dipahami 

informasinya lalu dapat membantu 

penulis membuat deskripsi yang jelas 

dan spesifik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 

Koding dan Deskripsi Data Kuantitatif dan 

Kualitatif 

Tema Koding 

Reliability R.1.E 

Reliability R.1.BW 

Reliability R.2.E 

Reliability R.2.BW 

Reliability R.3.GP 

Reliability R.3.GS.1 

Reliability R.3.GS.2 

Usability U.1.EF 

Usability U.1.S 

Usability U.2.EF 

Usability U.2.S 
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Sumber: Data hasil penelitian, 2020 

 

 

5. Menghubungkan antar tema 

Setelah memahami pola dari 

keseluruhan tema melalui koding, 

peneliti kemudian mencari hubungan 

dari dua tema atau lebih dengan tujuan 

supaya dapat mengkonstruksi data 

supaya lebih jelas dan mudah dipahami. 

 

6. Memberi interpretasi makna dari 

tema  

Setelah menghubungkan tema-

tema yang terkait, kemudian peneliti 

menginterpretasi makna dari struktur 

tema-tema yang ada.  

 

Tabel 8 

Interpretasi Makna 

 

Sumber: Data hasil penelitian, 2020 
 

 

 

 

 

Tema Koding Deskripsi 

Reliability R.1.E Faktor kehandalan tahapan 

Entry Data dari hasil uji ramp 

test sudah memenuhi standar 

Telcordia 

Reliability R.1.BW Faktor kehandalan tahapan 

Biometrik dan Wawancara 

dari hasil uji ramp test belum 

memenuhi standar Telcordia 

Reliability R.2.E Faktor kehandalan tahapan 

Entry Data  dari hasil 

wawancara saat ini sudah 

lebih baik karena gangguan 

sudah tidak terjadi 

Reliability R.2.BW Faktor kehandalan tahapan 

Biometrik dan Wawancara 

dari hasil wawancara saat ini 

sudah membaik karena 

gangguan terkait BMS, ECS, 

dan billing SIMPONI sudah 

tidak terjadi  

Reliability R.3.GP Gangguan pada Pusat Data 

Keimigrasian (Pusdakim) dari 

arsip laporan kantor imigrasi 

tanggal 24 Juni 2019 

Reliability R.3.GS.1 Gangguan kesisteman 

SIMKIM yang terjadi pada 

billing SIMPONI dari arsip 

laporan 30 September 2019 

Reliability R.3.GS.2 Gangguan kesisteman 

SIMKIM pada pelayanan 

penerbitan paspor dari arsip 

laporan 21 Juli 2020 

Usability U.1.EF Faktor kebergunaan dalam 

atribut Efficiency dari hasil uji 

kuesioner saat ini mencapai 

kategori “Tinggi” 

Usability U.1.S Faktor kebergunaan dalam 

atribut Satsifaction  dari hasil 

uji kuesioner saat ini 

mencapai kategori “Tinggi” 

Usability U.2.EF Faktor kebergunaan dalam 

atribut Efficiency dari hasil 

wawancara saat ini sudah 

lebih baik karena beberapa 

sudah berhasil ditangani 

dengan baik 

Usability U.2.S Faktor kebergunaan dalam 

atribut Satsifaction  dari hasil 

wawancara saat ini sudah 

lebih baik karena sistem 

secara keseluruhan sudah 

lancar dan lebih cepat 

Koding  Hubungan  Interpretasi Makna  

R.1.E  

R.2.E  

Memperkuat,  

sebab akibat  

Kendala pada tahapan entry data 

sudah tidak terjadi lagi, karena 
faktor keandalan aplikasi pada 

tahapan entry data saat ini sudah 

memenuhi standar  

R.1.BW  

R.2.BW  

R.3.GS.2  

Memperdalam, 

sebab akibat  

Gangguan SIMKIM versi 2 pada 

pelayanan penerbitan paspor 

masih terjadi hingga bulan Juli 
2020 karena faktor keandalan 

aplikasi pada tahapan biomaterik 

dan wawancara yang hingga saat 
ini belum memenuhi standar  

R.3.GP  

R.3.GS.1  
R.3.GS.2  

Memperluas  Gangguan SIMKIM versi 2 

terjadi lebih dari sekali sejak 
bulan Juni tahun 2019 hingga 

bulan Juli tahun 2020  

R.1.BW  

R.2.BW  
R.3.GS.1  

R.3.GS.2  

R.3.GP  

Memperdalam, 

sebab akibat  

Kurangnya faktor keandalan 

aplikasi pada tahapan biometrik 
dan wawancara mengakibatkan 

gangguan pada pelayanan 

penerbitan paspor yang terjadi 
hingga 21 Juli 2020  

U.1.EF 

U.2.EF  

Memperdalam, 

sebab akibat  

Kendala aplikasi yang terkait 

dengan faktor kebergunaan 
aplikasi pada atribut efficiency 

secara keseluruhan sudah 

membaik karena gangguan BMS, 
ECS dan billing SIMPONI saat 

ini sudah tidak terjadi, meskipun 

masih terjadi kendala berupa 
data paspor lama yang tidak 

terdeteksi  

U.1.S  

U.2.S  

Memperdalam, 

sebab akibat  

Karena aplikasi DPRI versi 2 

kini secara keseluruhan sudah 

lebih cepat ketimbang 

sebelumnya, maka hasil 
penilaian atribut satisfaction 

dapat mencapai kategori 

“Tinggi”  
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KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dengan Model 

Creswell, dapat diketahui bahwa selama 

penerapan aplikasi DPRI versi 2.0 di Kantor 

Imigrasi Kelas II Non TPI Wonosobo sejak tahun 

2019 hingga tahun 2020 telah terjadi lebih dari 

sekali kendala dan gangguan pada berbagai faktor 

kualitas dan tahapan aplikasi.  

Ditinjau dari faktor reliability atau 

kehandalan, ada beberapa kendala dan gangguan 

yang terjadi pada aplikasi DPRI versi 2, yaitu pada 

tahapan entry data, biometrik dan wawancara. 

Pada tahapan biometrik dan wawancara, gangguan 

yang berhubungan dengan faktor reliability yaitu 

berupa keterlambatan respon sistem terkait 

indikator BMS, indikator ECS, dan fitur 

pencetakan billing SIMPONI. Sedangkan pada 

tahapan entry data terjadi gangguan berupa 

kegagalan sistem yang mengakibatkan sistem 

tidak dapat dioperasikan selama tiga hari berturut-

turut. Penyebab gangguan ini salah satunya 

disebabkan oleh migrasi data dari SIMKIM versi 

1 ke SIMKIM versi 2 yang belum sempurna. 

Selain itu berdasarkan data yang diperoleh dari 

pengujian ramp test pada aplikasi DPRI versi 2.0, 

dapat diketahui bahwa faktor kehandalan aplikasi 

pada tahapan biometrik dan wawancara memang 

belum memenuhi standar Telcordia, karena masih 

ditemui kegagalan dengan persentase lebih dari 

5%. Kedua alasan ini juga diperkuat dengan 

adanya temuan dari arsip laporan gangguan 

kesisteman bahwa pada tanggal 24 Juni 2019 telah 

terjadi gangguan kesisteman SIMKIM pada Pusat 

Data Keimigrasian, gangguan billing SIMPONI 

pada tanggal 30 September 2019, dan gangguan 

pada pelayanan penerbitan paspor pada tanggal 21 

Juli 2020. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, 

temuan dari hasil wawancara kepada salah satu 

pejabat imigrasi di Seksi Dokintalkim yaitu selaku 

pengguna aplikasi mengatakan bahwa saat ini 

beberapa kendala dan gangguan sudah berhasil 

ditangani, salah satunya yaitu pada billing 

SIMPONI yang dulu sering terlambat, saat ini 

sudah lebih cepat karena sudah dapat dicetak sejak 

tahapan entry data. Hal ini dapat terwujud berkat 

adanya help desk dan peran dari seorang pegawai 

Direktorat Sistik yang ditugaskan untuk 

membantu penanganan kendala dan gangguan 

dalam penerapan SIMKIM versi 2 di Kantor 

Imigrasi Kelas II Non TPI Wonosobo. Beliau 

mengatakan bahwa saat ini secara keseluruhan 

sistem sudah lancar, meskipun masih ada kendala 

berupa data paspor lama dari pemohon yang tidak 

terdeteksi. 

Apabila ditinjau dari faktor usability atau 

kebergunaan, pada masa awal penerapan aplikasi 

DPRI versi 2.0 di Kantor Imigrasi Kelas II Non 

TPI Wonosobo banyak ditemukan kendala dan 

gangguan terkait kebergunaan, baik itu dari segi 

efficiency, maupun dari segi satisfaction. 

Gangguan dan kendala yang terjadi pada 

umumnya disebabkan oleh kurangnya kehandalan 

aplikasi DPRI versi 2 pada tahapan entry data, 

biometrik dan wawancara yang ternyata secara 

tidak langsung juga mempengaruhi faktor 

usability atau kebergunaan. Salah satunya 

dibuktikan dengan adanya persepsi dari 

narasumber wawancara yang mengatakan bahwa 

aplikasi DPRI versi 2 cenderung sulit dioperasikan 

dengan alasan adanya beberapa kendala terkait 

data paspor lama, BMS, ECS, dan billing 

SIMPONI terlambat keluar. Permasalahan ini 

sebenarnya jelas disebabkan karena faktor 

reliability atau kehandalan aplikasi DPRI versi 2.0 

yang tidak baik, namun pada kenyataan di 

lapangan permasalahan tersebut juga 

mempengaruhi persepsi pengguna aplikasi 

terutama terkait dengan tingkat efficiency 

(efisiensi), dan tingkat satisfaction (kepuasan). 

Permasalahan lain terkait dengan faktor usability 

adalah sistem perekaman sidik jari yang tidak 

beurutan, hal ini semakin memicu persepsi buruk 

dari pengguna tentang sulitnya pengoperasian 

aplikasi DPRI versi 2.0. 

Saat ini dari faktor usability atau 

kebergunaan, aplikasi DPRI versi 2.0 secara 

keseluruhan dapat dikatakan sudah membaik, hal 

ini disebabkan terutama oleh keberhasilan dalam 

hal penanganan gangguan dan kendala aplikasi 

DPRI versi 2 terkait dengan kehandalan aplikasi 

pada tahapan entry data, biometrik dan 

wawancara, yang kemudian secara tidak langsung 

mempengaruhi persepsi pengguna aplikasi terkait 

dengan faktor kebergunaan. Alasan ini didukung 

dengan adanya temuan dari hasil pengujian faktor 

usability aplikasi DPRI versi 2.0 dengan USE 

Questionnaire. Dari pengujian yang dilakukan 

kepada sebanyak 20 responden yang merupakan 

pengguna aplikasi DPRI versi 2.0 dari berbagai 

tahapan aplikasi pada tanggal 19 Agustus 2020 

hingga 24 Agustus 2020 diperoleh hasil dengan 

persentase sebesar 80,6% yang termasuk dalam 

kategori “Tinggi”. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti mendapatkan kesimpulan yang mampu 

menjawab rumusan masalah dari proposal 

penelitian yang telah diajukan yaitu:  

Berdasarkan data hasil penelitian kuantitaif 

dan kualitatif yang telah dilakukan, dapat 
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dinyatakan bahwa dari segi faktor reliability 

(keandalan) aplikasi DPRI versi 2.0 belum 

memenuhi standar pada tahapan sign in, dan 

tahapan biometrik dan wawancara. Sedangkan 

dari segi faktor usability, persepsi pegawai terkait 

dengan faktor usability (kebergunaan) aplikasi 

DPRI versi 2 mencapai kategori “Tinggi” karena 

saat ini sebagian besar kendala dan gangguan 

sudah tidak terjadi lagi, meskipun hingga saat ini 

masih terjadi kendala pada tahapan biometrik dan 

wawancara yaitu dalam hal perekaman biometrik 

sidik jari, BMS, ECS serta data pemegang paspor 

lama yang tidak ditampilkan.  

Dengan demikian maka dapat dinyatakan 

bahwa hasil penelitian kualitatif telah memperkuat, 

memperdalam, dan memperluas hasil penelitian 

kuantitatif melalui adanya hubungan sebab-akibat. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti mengajukan beberapa saran 

yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Direktorat Jenderal Imigrasi, 

Direktorat Jenderal Imigrasi perlu melakukan 

pengujian secara berkala terhadap faktor 

reliability, dan usability pada kesisteman 

SIMKIM versi 2, khususnya aplikasi yang terkait 

dengan pelayanan, salah satunya yaitu aplikasi 

DPRI versi 2.0. Hal ini bertujuan supaya dapat 

dilakukan deteksi dini terhadap kemungkinan 

gangguan yang akan terjadi sebelum dampaknya 

terlanjur membesar. Disamping alasan yuridis 

normatif yaitu kewajiban untuk memenuhi apa 

yang sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, hal 

tersebut juga sangat mempengaruhi citra positif 

Direktorat Jenderal Imigrasi sebagai pelaksana 

fungsi keimigrasian di Indonesia.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, dari penelitian 

yang telah dilakukan terhadap faktor reliability, 

dan usability pada aplikasi DPRI versi 2.0, telah 

diperoleh beberapa temuan yang dapat dijadikan 

pertimbangan pengembangan aplikasi penerbitan 

paspor DPRI versi 2.0, oleh sebab itu untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengganti faktor yang akan diuji dengan acuan 

faktor-faktor lain dalam 11 Model Kualitas 

McCall supaya dapat diperoleh lebih banyak lagi 

informasi untuk pengembangan aplikasi DPRI 

versi 2.0.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih kepada seluruh pihak yang 

telah membantu, mendukung, dan memberikan 

kesempatan bagi penulis untuk melakukan 

penelitian terkait aplikasi berbasi web DPRI versi 

2.0 di Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Wonosobo. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

“Akankah Bikin Paspor Lebih Cepat 

Dengan SIMKIM Yang Diperbaharui?” 

Republika.co.id, 2019. 

https://internasional.republika.co.id/berita/q19c71

/akankah-bikin-paspor-lebih-cepat-dengan-

simkim-yang-diperbaharui. 

Andayani, Dyah Darma, and Gufran 

Darma Dirawan. “Pengembangan Sistem 

Informasi Publikasi Ilmiah Menggunakan 

Model System Development Life Cycle 

Berbasis Dynamic Web,” 2015, 512–17. 

Asthana, Abhaya, and Jack Olivieri. 

“Quantifying Software Reliability and 

Readiness,” 2009. 

http://www.asq509.org/ht/a/GetDocumentA

ction/i/46515. 

Aswan. “Tekno-Culture : Memahami 

Kondisi Masyarakat Masa Depan” 2, no. 1 

(2017): 25–35. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q

=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUK

Ewiy0aft7fLrAhUUeysKHVIwARQQFjAI

egQICRAB&url=http%3A%2F%2Fejourna

l.iainpalopo.ac.id%2Findex.php%2Fpalita%

2Farticle%2Fdownload%2F65%2F63&usg

=AOvVaw0zhu53m4CIsGBvho7LjEdb. 

Direktorat Jenderal Imigrasi. “Bhumi 

Pura : Majalah Internal Keimigrasian-

Inovasi Pelayanan Keimigrasian.” Jakarta, 

May 2019. 

https://majalah.imigrasi.go.id/2019/bhumip

ura02.pdf. 

———. SOP Proses Penerbitan 

Paspor Baru (2013). 

———. SOP Proses Penerbitan 

Paspor Penggantian (2013). 

Fresky, Muhammad Aufal. 

“Perubahan Dan Esensi Hidup Manusia.” 

TRIBUNnews.com, 2017. 

https://kaltim.tribunnews.com/2017/05/03/p

erubahan-dan-esensi-hidup-manusia. 

“Model Sequential Pada Metode 



TEMATICS (Technology Management and Informatics Research) Vol. xx, No. x  mmmm yyyy  

Muhammad Taufiq Akbar Fitriyanto   47 

Penelitian Kombinasi.” asikbelajar.com. 

Accessed May 28, 2020. 

https://www.asikbelajar.com/model-

sequential-pada-metode-penelitian-

kombinasi/. 

Nielsen, Jakob. “Usability 101 

Introduction to Usability,” 2012. 

https://www.nngroup.com/articles/usability-

101-introduction-to-usability/. 

Permana, Hermawan D. “Migrasi 

SIMKIM 2.0 Layanan Imigrasi Kalimantan 

Tengah Terganggu.” Borneo News, 2019. 

https://www.borneonews.co.id/berita/12958

5-migrasi-simkim-2-0-layanan-imigrasi-

kalimantan-tengah-terganggu. 

Pressman, Roger S. Software 

Engineering : A Practitioner’s Approach. 

Edited by Emily J Lupash. 6th ed. New York: 

McGraw-Hill, 2005. 

Rahadi, Dedi Rianto. “Pengukuran 

Usability Sistem Menggunakan Use 

Questionnaire Pada Aplikasi Android” 6, no. 

1 (2014): 661–71. 

https://media.neliti.com/media/publications/

130684-ID-none.pdf. 

Ratmanto, Teguh. “Determinisme 

Teknologi Dalam Teknologi Komunikasi 

Dan Informasi,” no. 26 (2005). mengkritik, 

mencari teman, mencari pacar, dan bahkan 

jatuh cinta. Sebuah budaya baru telah hadir, 

dari teknologi kemonukasi itu dihasilkan 

rajutan kehidupan sehari-hari4. Ia 

mendefinisikan apa yang baik dan buruk, 

positif atau negatif, bermoral atau biadap. 

Teknologi komunikasi telah menjadi sumber 

makna, mitos yang membantu terbentuknya 

budaya bersama dalam dunia kehidupan. 

Rosana, Anita Septiani. “Kemajuan 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

Dalam Industri Media Di Indonesia,” 2010. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q

=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uac

t=8&ved=2ahUKEwiE_-

eblPPrAhWS8XMBHdqrBCQQFjAEegQI

BhAB&url=https%3A%2F%2Fmedia.neliti.

com%2Fmedia%2Fpublications%2F218225

-kemajuan-teknologi-informasi-dan-

komunik.pdf&usg=AOvVaw1sFewtvG8Yn

sdTFOCFn7nx. 

Sari, Tika Novita. “Analisis Kualitas 

Dan Pengembangan Sistem Informasi 

Akademik Berbasis Web Menggunakan 

Standard Iso 9126” 1, no. 1 (2016): 1–7. 

“Sistem Informasi Keimigrasian 

Gangguan, Layanan Pembuatan Paspor 

Mengalami Kendala.” Radar Jambi.co.id, 

2019. 

http://www.radarjambi.co.id/read/2019/07/2

6/21913/sistem-informasi-keimigrasian-

gangguan-layanan-pembuatan-paspor--

mengalami-kendala/. 

Sugiyono. METODE PENELITIAN 

KUANTITATIF,KUALITATIF, DAN R&D. 

Edited by Sutopo. 2nd ed. Bandung, 2019. 

ALFABETA, cv. 

Tower Sargent, Lyman. Utopianism: 

A Very Short Introduction. New York: 

Oxford University Press, 2010. 

https://www.pdfdrive.com/utopianism-a-

very-short-introduction-d200316789.html. 

 

 

 
 


